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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Memperoleh realisasi trainer audio amplifier class D dan class H sebagai media pembelajaran kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dan (2) Mengetahui tingkat kelayakan trainer audio amplifier class D dan class H sebagai media pembelajaran kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D).Tahap pengembangan media pembelajaran meliputi (1) Identifikasi Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Informasi, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian, (9) Revisi Produk dan (10) Produk Akhir. Objek penelitian ini terdiri dari trainer audio amplifier class D dan class H dan modul pembelajaran. Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini meliputi pengujian dan pengamatan serta kuisioner (angket). Validasi media pembelajaran ini melibatkan dua ahli materi pembelajaran dan dua ahli media pembelajaran serta uji pemakaian dilakukan oleh 30 siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengembangan media pembelajaran sudah sesuai dengan rancangan sebagai media pembelajaran audio amplifier class D dan class H di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hasil kelayakan oleh ahli materi memperoleh persentase sebesar 89, 17% dengan kategori sangat layak. Hasil kelayakan oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 84,15 dengan kategori sangat layak. Uji pemakaian oleh siswa kelas XII program keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memperoleh nilai persentase kelayakan sebesar 85,44%. Dari ketiga perolehan tersebut, media pembelajaran ini masuk dalam kategori sangat layak digunakan untuk mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio program keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 
Kata kunci: media pembelajaran, audio amplifier, pengembangan   
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk 
mengubah tingkah laku serta mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran. 
Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan 
akademik yang dapat mengembangkan, menerapkan, dan menciptakan ilmu 
pengetahuan. Kualitas pendidikan maupun pembelajaran akan berdampak pada 
kualitas sumber daya manusia dan teknologi yang dihasilkan. Semaikin baik 
kualitas pendidikan, dapat meningkatkan sumber daya manusia yang mumpuni 
sehingga mampu menghasilkan teknologi – teknologi yang terus berkembang. 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan maupun pembelajaran, lembaga 
pendidikan (sekolah) menjadi salah satu sarana yang penting dalam 
mewujudkannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya – upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil – hasil teknologi 
dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat- alat 
yang disediakan sekolah. Di samping mampu menggunakan alat – alat yang 
tersedia, guru juga diminta untuk dapat mengembangakan keterampilan membuat 
media pembelajaran yang akan di gunakan untuk mencapai tujuan pengajaran 
yang diharapkan. Dengan adanya media semua itu akan dapat terwujud Karena 
media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah 
pada khususnya (Azhar Arsyad, 2014:2). 
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Di SMK pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video, ada salah satu 
mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio yang membutuhkan suatu 
trainer yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Trainer yang 
dibutuhkan adalah trainer yang dapat membantu peserta didik belajar macam – 
macam rangkaian penguat audio daya besar.  Dalam kegiatan belajar penguat 
daya audio besar tentu tidak mudah jika tidak dibantu dengan media yang 
mendukung. Menurut Sri Anitah (2012:24), objek yang sesungguhnya atau benda 
model yang mirip sekali dengan benda nyatanya, akan memberikan rangsangan 
yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari tugas yang menyangkut 
keterampilan psikomotorik. Poin penting dari kalimat tersebut adalah sebuah 
media dapat memberikan motivasi serta memberikan kesempatan lebih kepada 
siswa mengembangkan kemampuan keterampilan dengan adanya dukungan 
media pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan wawancara dengan guru di 
SMK Muhammdiyah 3 Yogyakarta, pada Program Keahlian Teknik Audio Video 
untuk mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio khususnya pada 
pembelajaran penguat daya audio berdaya besar membutuhkan dan menuntut 
adanya suatu alat / peraga berupa trainer yang dilengkapi modul materi 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Namun proses 
belajar mengajar yang ada sekarang tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal, 
hal ini dikarenakan terbatasnya media pembelajaran yang tersedia. Selama ini 
pembelajaran masih menggunakan simulasi proteus, yang mana untuk penguat 
daya besar audio amplifier class D dan class H tidak dapat disimulasikan karena 
terbatasnya komponen pada simulasi tersebut. Faktor lainnya siswa SMK kurang 
tanggap terhadap metode pembelajaran yang klasik, dimana peran guru sangat 
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dominan dalam penyampaian materi didepan kelas dan siswa cenderung pasif 
hanya menerima dan menjawab permaslahan yang diberikan. 
Setelah mendapatkan beberapa masalah di atas, akhirnya dipilihlah 
Trainer Audio Amplifier class D dan class H beserta modul trainer untuk penunjang 
pembelajaran SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pada Kompetensi dasar 
Merencanakan rangkain penguat daya audio, diharapkan agar siswa dapat lebih 
memahami arsitektur penguat daya audio dan dapat menjelaskan cara kerja 
amplifier class D dan class H. Penulis ingin meneliti tingkat kelayakan dari trainer 
amplifier class D dan class H tersebut dengan judul “Pengembangan Trainer Audio 
Amplifier Class D dan Class H Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program 
Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” yang 
merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Masih banyak guru yang belum memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan media pembelajaran. 
2. Proses pembelajaran mengenai penguat daya audio berdaya besar saat ini 
masih terkendala dengan terbatasnya media pembelajaran. 
3. Media pembelajaran terbatas pada media perangkat lunak komputer yang 
digunakan oleh guru. 
4. Belum adanya pengembangan media pembelajaran Audio Amplifier Class D 
dan Audio Amplifier Class H dalam bentuk trainer terpadu dan modul 
pendukung pada mata pelajaran Perencanaan dan Instalasi Sistem Audio. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus permasalahan 
dibatasi pada pengembangan trainer audio amplifier class D dan class H sebagai 
media pembelajaran pada mata pelajaran Perencanaan dan Instalasi Sistem 
Audio, serta mengetahui kelayakan media trainer audio amplifier class d dan class 
H pada program keahlian Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana realisasi trainer Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai Media 
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan trainer Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai 
Media Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
E. Tujuan 
Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan di atas 
yaitu  untuk : 
1. Memperoleh realisasi trainer Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai Media 
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
2. Mengetahui tingkat kelayakan trainer Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai 
Media Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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F. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang akan diajukan sebagai penelitian pada judul 
penelitian “Pengembangan Trainer Audio Amplifier Class D dan H Sebagai Media 
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” terdiri dari 2 bagian yaitu Trainer Audio Amplifier 
Class D dan Class H dan Modul pendukung pembelajaran Audio Amplifier Class 
D da Class H. Trainer terdiri dari dua rangkaian yaitu audio amplifier class D dan 
class H.. Modul pembelajaran terbagi 4 bagian yaitu bagian awal, pendahuluan, 
kegiatan pembelajaran (audio amplifier class D dan class H) dan bagian penutup.  
G. Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran siswa dalam memahami dan memperdalam materi 
Amplifier Class D dan H sebagai aplikasi mata pelajaran perencanaan 
dan instalasi sistem audio. 
2. Secara praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan media 
pembelajaran Amplifier Class D dan H  yang dapat menunjang kegiatan 
belajar penguat audio daya besar. 
b. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan arah dan pedoman 
dalam memilih media yang tepat bagi pengajaran teknik audio. Selain 






A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal 
(Sugihartono, 2013:81) 
Definisi Pembelajaran lain dikemukakan Gagne dan Briggs yang dikutip 
dari  M. Atwi Suparman (2012:10) Pembelajaran adalah suatu rangkaian peristiwa 
yang mempengaruhi peserta didik atau pembelajaran sedimikian rupa sehingga 
perubahan perilaku yang disebut hasil belajar terfasilitasi. Pembelajaran 
mengandung makna bahwa serangkaian kegiatan belajar itu dirancang lebih 
dahulu agar terarah pada tercapainya perubahan perilaku yang diaharapkan. 
Sedangkan menurut Sudjana (2000) yang dikutip dari Sugihartono (2013:80) 
pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Berdasarkan beberapa definisi tentang pembelajaran dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah rangkaian suatu upaya yang dilakukan sedemikian 
rupa guna menyampaikan pengetahuan sehingga mengalami perubahan tingkah 
laku kearah yang lebih baik dan terarah pada proses hasil belajar yg optimal. 
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2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah (antara dua pihak atau 
kutub) atau suatu alat. Dalam Webster Dictionary (1960) yang dikutip oleh Sri 
Anitah (2012:5) media atau medium adalah segala sesuatu yang terletak di tengah 
dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja yang digunakan sebagai perantara atau 
penghubung dua pihak atau dua hal. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan pembelajaran antara 
pemberi pesan kepada penerima pesan. 
Menurut Azhar Arsyad (2014:2) mengatakan bahwa media adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 
pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya. 
Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa media adalah sesuatu yang 
terletak di tangah – tengah, jadi suatu perantara (Bretz, 1971) yang dikutip oleh Sri 
Anitah (2012:6). Bretz mengatakan bahwa media menghubungkan semua pihak 
yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan, dan membedakan antara media 
komunikasi dan alat bantu komunikasi.  
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah setiap 
orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang 
memungkinkan pembelajar untuk menerima pengetahuan keterampilan dan sikap. 




b. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan sarana untuk menuju kesuatu tujuan yang 
didalamnya terkandung informasi yang dapat dkomunikasikan kepada orang lain. 
Informasi itu mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, film yang smua itu 
memuat informasi yang dapat dkomunikasikan kepada pelajar. (Sri Anitah,2012:7). 
Menurut Dwi Siswoyo (2013:134), media pembelajaran merupakan salah 
satu dari alat juga pendidikan yg secara langsung membantu terwujudnya 
pencapaian tujuan pendidikan. Media pembelajaran tersebut bersifat materi atau 
sering disebut hardware dapat berupa alat peraga, laboratorium, papan tulis, OHP, 
proyektor, dan sebagainya. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2014:3) 
mengatakan bahwa secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat – alat grafis. 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu berupa seperangkat alat atau perlengkapan yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada peserta didik, 
sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan yang baru 
secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
c. Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Sudjana & Rifai (dalam Azhar Arsyad, 2014 : 28) 
kegunaan/manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
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2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga peserta didik tidak 
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada 
setiap jam pelajaran 
4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
Menurut Azhar Arsyad (2014:29) mengemukakan beberapa manfaat 
praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut:  
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.  
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri 
– sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.  
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa – peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya.  
Dari uraian di atas, maka dapat dijelaskan beberapa manfaat media 
pembelajaran, yakni: 
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1) Media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik 
2) Metode belajar yang akan lebih bervariasi, tidak semata – mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata – kata oleh guru sehingga peserta didik tidak 
bosan. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi batas – batas ruang kelas, batas waktu 
maupun keterbatasan teknologi. 
4) Media pembelajaran dapat memperjelas bahan pembelajaran sehingga dapat 
lebih dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan ketercapaian tujuan. 
d. Ciri – Ciri Media Pembelajaran  
Media pembelajaran yang baik bukan ditinjau dari segi biaya pembuatan, 
kecanggihan, atau kerumitan pembuatan media pembelajaran, namun media 
pembelajaran yang baik setidaknya memiliki beberapa ciri yang diantaranya 
diungkapkan Gerlach & Elly dalam Azhar Arsyad (2014:15-17) adalah ciri fiksatif, 
ciri manipulatif dan ciri distributif. 
e. Evaluasi Media Pembelajaran  
Media yang dibuat perlu dinilai terlebih dahulu sebelum dipakai secara 
luas,  penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang 
dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. 
Evaluasi media pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untuk menilai efektivitas 
dan efisiensi sebuah bahan ajar.Menurut Azhar Arsyad (2014: 218) 
mengemukakan tujuan evaluasi media pembelajaran, yaitu:   
1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif.  
2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan. 
3) Menetapkan apakah media itu cost-effective dilihat dari hasil belajar siswa. 
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4) Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses 
belajar mengajar di kelas.  
5) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajikan dengan media itu 
6) Menilai kemampuan guru menggunakan media pembelajaran  
7) Mengetahui apakah media pembelajaran itu benar-benar memberi sumbangan 
terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan.  
8) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran.   
Model tiga tahapan evaluasi formatif menurut Sadiman (2011:182-187), 
adalah Evaluasi satu-satu, Evaluasi kelompok kecil dan Evaluasi lapangan (uji 
coba pemakaian). 
Mulyanta dan Leong (2009:3), terdapat kriteria media pembelajaran yang 
baik adalah Kesesuaian atau relevansi, Kemudahan, Kemenarikan, dan 
Kemanfaatan. Lebih rinci Walker dan Hess dalam Azhar Arsyad (2014:219) 
memberikan kriteria dalam mengevaluasi media pembelajaran berdasar pada 
Kualitas isi dan tujuan, Kualitas instruksional, kualitas tampilan dan kualitas teknis. 
Berdasarkan jenis media dan dengan megadaptasi kriteria pemilihan 
media dan komponen bahan ajar dari beberapa pendapat, maka kriteria untuk 
mengevaluasi media pembelajaran trainer audio amplifier class D dan class H dari  
segi materi dapat dilihat dari (1) kulaitas isi dan tujuan dan (2) kualitas 
pembelajaran, dari segi media dapat dilihat dari (1) kualitas tampilan (2) kualitas 
teknis dan (3) kemanfaatan  sedangkan dari segi pemakaian siswa dilihat dari (1) 
kualitas teknis (2) kualitas pembelajaran dan (3) kemanfaatan. 
Evaluasi yang akan digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 
trainer audio amplifier class D dan class H ini menggunakan evaluasi formatif. 
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Tahapan yang digunakan menggunakan 2 tahapan yaitu review dan evaluasi 
lapang (uji pemakaian). Dimana akan dievaluasikan kepada para ahli materi dan 
ahli media (review), guru pengampu dan sejumlah siswa (evaluasi lapangan / uji 
pemakaian). Hasil evaluasi dari para evaluator menjadi dasar dilakukan perbaikan 
produk. 
3. Pengembangan Media 
Terdapat banyak model pengembangan sumber belajar yang dicetuskan 
oleh para ahli dalam bidang teknologi pendidikan. Dari sekian banyak model 
pengembangan sumber belajar yang popular dan bisa dijadikan rujukan oleh para 
pengembang sumber belajar di antaranya yaitu: 
a. Model Sugiyono 
Sugiyono berpendapat bahwa dalam proses pengembangan media 
pembelajaran, pengembangan harus melalui sepuluh tahapan, yaitu: (1) 
identifikasi potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) 
validasi desain; (5) perbaikan desain; (6) ujicoba produk; (7) revisi produk; (8) uji 
coba pemakaian; (9) revisi produk; dan (10) produksi massal produk tersebut. 
(Sugiyono, 2014:298). 
b. Model Borg and Gall 
Pengembangan Borg and Gall harus melalui sepuluh tahapan, yaitu: (1) 
analisis kebutuhan; (2) perencanaan media; (3) pengembangan produk; (4) uji 
coba perseorangan; (5) revisi; (6) uji coba kelompok kecil; (7) revisi; (8) uji coba 




c. Model Dick and Carey 
Terdapat sepuluh tahapan yang akan dilewati dalam proses perencanaan 
dan pengembangan pembelajaran, yaitu: (1) mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran (Identify instructional gols), (2) melakukan analisis pembelajaran 
(Conduct instructional analysis), (3) mengidentifikasi karakteristik siswa (Identify 
entery behavior), (4) merumuskan tujuan kerja (Write performonce objektives), 
(5)mengembangkan butir tes (Develop creterion reference tests), (6) 
mengembangkan strategi pembelajaran (Develop instructional strategy), (7) 
mengembangkan isi program pembelajaran (Develop and select instructional 
materials), (8) merancang dan melaksanakan evaluasi (Devolop and conduct 
formative  evaluation),  (9)  merevisi  paket  pembelajaran  (Revise  instructional), 
(10) mengembangkan evaluasi sumatif (Develop conduct summative evaluation) 
Dick and Carey (2001: 2). 
d. Model ADDIE 
Model desain pembelajaran ADDIE (Analysis Design Develop Implement 
Evaluate, dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an. Salah 
satu fungsinya sebagai pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur 
program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung pelatihan. Model ini 
menggunakan 5 tahap, yaitu (1) development (pengembangan), (2) design 
(perencanaan), (3) development (pengembangan), (4) implementation 
(implementasi), (5) evaluation (umpan balik). 
Dari beberapa model pengembangan diatas, maka untuk pengembangan 
media ini menggunakan model sugiyono. Dipilih model sugiyono karena model 
ini selain mudah dipahami dan dimengerti model ini juga sesuai dengan 
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penelitian pengembangan media pembelajaran. Model ini mempunyai 10 
tahapan, yaitu: (1) identifikasi potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3)  
desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) ujicoba produk; (7) revisi 
produk; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk; dan (10) produksi massal 
produk tersebut.   
4. Trainer (Media Objek) 
Media objek merupakan salah satu media dalam bentuk tiga dimensi. 
Media tiga dimensi ialah sekelompok media yang penyajiannya secara visual 
dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup 
maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. 
(Daryanto 2013:29). Menurut Sri Anitah (2012:24-25) media objek adalah media 
tiga dimensi yang mewakili benda sebenarnya. Selain media objek, ada istilah 
yang berhubungan dengan benda, yaitu specimen dan mock up. Specimen 
merupakan bagian atau pecahan benda yang sebenarnya. Sedangkan Mock up 
adalah bagian dari benda yang ingin ditunjukkan cara kerjanya. Ada lagi pendapat 
Menurut Moedjiono (dalam Daryanto 2013:29) mengatakan bahwa media 
sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan – kelebihan antara lain Memberikan 
pengalaman secara langsung, memperlihatkan struktur perangkat dan 
menunjukkan alur suatu proses secara jelas. 
Berdasarkan bebrapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
model pembelajaran dengan menggunakan media objek ini bisa menggunakan 
benda-benda yang ada di sekitar sebagai media pembelajaran.Media tersebut bisa 
benda asli maupun benda tiruan atau miniatur.  
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5. Audio Amplifier Class D 
a. Sekilas Penguat Audio Kelas D 
Penguat audio kelas D pertama kali dikenalkan pada tahun 1958, dan telah 
menjadi semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. Penguat Audio kelas D 
pada dasarnya adalah switching-amplifier atau Pulse Width Modulation-Amplifier.  
Penguat audio kelas D adalah penguat audio yang bekerja dengan prinsip 
binary-switches. Sejak digunakannya power MOSFET, maka menjadikan 
binaryswitches lebih sempurna, sehingga tidak ada waktu transisi terbuang dan 
tidak ada daya terbuang saat masukan penguat ini nol. 
 Penguat audio kelas D memiliki efisiensi yang jauh lebih baik dibandingkan 
penguat-penguat audio pendahulunya seperti penguat kelas A, kelas B dan kelas 
AB. Penguat audio kelas AB secara teoritis mempunyai efisiensi paling bagus 
sekitar 78,5% sebelum dibebani Speaker. Saat dibebani speaker efisiensinya bisa 
turun menjadi 50%. Saat ini penguat audio kelas D mempunyai efisiensi 90% saat 
dibebani speaker. Sementara secara teoritis penguat audio Kelas D mempunyai 
efisiensi ideal 100%. 
 Efisiensi yang tinggi berarti akan menghasilkan disipasi daya yang rendah, 
dengan demikian daya yang terbuang relatif lebih rendah jika dibandingkan 
penguat kelas A, B maupun AB. Karena penguat audio kelas D termasuk audio 
yang hemat daya maka penguat ini tidak membutuhkan pendingin (heatsink) yang 
besar dan catu daya yang besar pula.  
Dengan penggunaan pendingin dan catu daya yang relatif kecil, 
merupakan sebuah keuntungan utama dari penguat audio kelas D ini. Aplikasi 
penguat audio kelas D sekarang ini sudah sangat populer seperti untuk perangkat 
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audio jinjing, hometheaters, penguat audio mobil dan sebagainya tanpa 
menghilangkan sisi fidelitasnya. 
b. Penguat Audio Linier dan Kelas D  
Keluaran dari rangkaian penguat audio linier umumnya dihubungkan 
langsung ke speaker, walaupun beberapa kasus tertentu melalui kapasitor. 
Biasanya penguat audio linier menggunakan penguat akhir transistor yang dicatu 
dengan tegangan emitorkolektor yang tinggi. Penguat audio linier bisa juga 
menggunakan Transistor MOS untuk tingkat penguat akhirnya seperti gambar 
berikut : 
 
Gambar 1. Tingkat penguat akhir menggunakan CMOS (Eric Gaalaas, 2006) 
Telah dijelaskan diatas bahwa ada 3 kelas penguat audio yang umum 
dipakai sebelum diterapkannya kelas D. Kelas penguat itu adalah kelas A, B dan 
AB.  
Kelas A – Penguat audio kelas A akan menguatkan seluruh siklus sinyal 
masukan. Sinyal masukan akan dikuatkan tanpa mengubah sedikitpun bentuk 
sinyal. Dapat dikatakan penguat audio kelas A tingkat akhirnya selalu bekerja 
untuk menguatkan siklus sinyal masukan. Dengan demikian di tingkat ini selalu 
ada arus bias yang mengalir ke perangkat output. Penguat kelas A ini memiliki 
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linieritas paling bagus dan distorsi paling kecil. Akan tetapi mempunyai efisiensi 
paling rendah, hanya sekitar 20%. 
 
Gambar 2. Simple Class A Amplifier (Cory Peterson, 2013) 
Kelas B – Penguat audio kelas B berbeda cara kerjanya dengan penguat 
audio kelas A. Tingkat penguat akhir pada kelas ini hanya menguatkan setengah 
siklus sinusoida sinyal masukan (satu menguatkan siklus positif dan yang satunya 
menguatkan siklus negatif). Dengan demikian jika tidak ada sinyal masukan maka 
di tingkat akhir tidak ada arus yang mengalir diperangkat output. Efisiensi penguat 
audio kelas B ini lebih baik dari kelas A, yaitu sekitar 50%. Namun demikian 
penguat ini memiliki kelemahan yaitu kurang linier, terutama dititik persilangan 
antara siklus positif dan siklus negatif.  
 
Gambar 3. Class B Amplifier Output (Cory Peterson, 2013) 
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Kelas AB – Penguat audio kelas AB merupakan kombinasi antara kelas A 
dan kelas B. Saat ini penguat audio kelas AB yang banyak dan umum digunakan. 
Tingkat akhir pada penguat ini menguatkan sinyal lebih dari setengah siklus baik 
positif maupun negatif, namun tetap lebih kecil dari seluruh siklus. Sehingga bisa 
menghilangkan cacat silang pada pertemuan sinyal antara siklus positif dan negatif 
seperti yang ada di kelas B. Penguat audio kelas AB lebih linier jika dibandingkan 
penguat audio kelas B, tetapi efisiensi tidak berbeda yaitu sekitar 50%.  
 
Gambar 4. Class AB Push-Pull Amplifier (Cory Peterson, 2013) 
Kelas D – Penguat audio kelas D adalah sebuah amplifier switching atau 
PWM (Pulse Width Modulation-Amplifier) . Dengan menerapkan model Switching 
dapat mengurangi rugi daya di penguat akhir dan memungkinkan mendapatkan 
efisiensi 90% - 95%. Masukan sinyal audio digunakan untuk memodulasi sinyal 
pembawa PWM yang mendorong penguat akhir.  
Sebelum diumpankan ke speaker terlebih dahulu dilewatkan Low Pass 
Filter (LPF) untuk menghilangkan frekuensi tinggi pembawa PWM-nya.  
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Gambar 5. Blok dasar penguat kelas D   
(Jun Honda dan Jonathan Adams, 2005) 
Pada Gambar 5 memperlihatkan skema blok penguat audio kelas D. 
Terlihat juga bentuk gelombang sesuai dengan proses yang terjadi di dalam 
rangkaian tersebut. Skema blok diatas menerapkan rangkaian umpan balik yang 
berasal dari keluaran untuk membantu kompensasi variasi tegangan pada 
masukan. 
c. Cara Kerja  
Sinyal masukan adalah sinyal audio standar sinusoida dengan 
frekuensinya antara 20 Hz – 20 KHz. Selanjutnya sinyal audio ini akan di 
bandingkan / dikomparasikan dengan sinyal frekuensi tinggi (250KHz) yang 
berbentuk segitiga ataupun gigi gergaji, yang akhirnya menghasilkan sinyal PWM 
seperti terlihat pada gambar dibawah.  
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Gambar 6. Pemrosesan sinyal pada penguat kelas D 
 (Jun Honda dan Jonathan Adams, 2005) 
Selanjutnya sinyal PWM ini diumpankan ke tingkat akhir dan dikuatkan oleh 
perangkat tingkat akhit (Mosfet), lalu di lewatkan rangkaian LPF dan keluaran LPF 
diumpankan ke speaker. Diharapkan keluaran LPF sinyalnya berbentuk sinusoida 
kembali.  
Generator gelombang gigi gergaji menghasilkan gelombang gigi gergaji 
yang berfrekuensi sekitar 10 kali lebih tinggi daripada frekuensi masukan sinyal 
audio. Gelombang gigi gergaji ini berfungsi sebagai sampling sinyal audio.  
Pembanding (comparator), berfungsi sebagai pengubah masukan sinyal 
audio menjadi digital dengan cara membandingkan antara sinyal audio dengan 
sinyal gigi gergaji. Hasil dari rangkaian pembanding ini adalah sinyal digital salinan 
dari sinyal masukan audio analog. Komponen frekuensi rendah dari sinyal digital 
mewakili sinyal masukan audio, sementara komponen frekuensi tinggi dari sinyal 
digital tidak digunakan atau diabaikan.  
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Rangkaian Switching, meskipun keluaran dari rangkaian pembanding 
adalah representasi digital dari sinyal masukan audio, sinyal ini masih belum bisa 
langsung diumpankan ke Speaker. Oleh karena itu perlu dikuatkan dulu tegangan 
dan arusnya supaya bisa dibebani speaker. Tugas rangkaian switching disini 
adalah untuk menguatkan sinyal hasil keluaran dari rangkaian pembanding, agar 
supaya tegangan dan arusnya menjadi level tertentu sehingga dapat diumpankan 
ke speaker. Biasanya rangkaian switching ini menggunakan MOSFET.  
Bentuk gelombang masukan dan keluaran dari rangkaian switching seperti 
gambar berikut.  
 
Gambar 7. Penguatan gelombang pada tingkat akhir (Jojo, 2013) 
Low Pass Filter (LPF), bertugas untuk menyaring komponen frekuensi 
rendah yang terpakai hasil keluaran rangkaian akhir switching. Keluaran dari LPF 
ini merupakan replika skala dari sinyal masukannya. Jaringan umpan balik negatif 





Keuntungan penguat audio kelas D : 
1. Disipasi panas rendah  
Disipasi dalam hal ini merupan disipasi transistor, dimana daerah kerja 
dari transistor pada amplifier tersebut tidak mencapai nilai maksimum. 
2. Ukuran tidak terlalu besar  
Amplifier kelas D merupakan salah satu amplifier yang mempunyai 
desain yang sangat kecil dibandingkan dengan jenis amplifier yang sama – 
sama mempunyai daya tinggi. 
3. Tidak terlalu berat  
Desain amplifier kelas D yang kecil juga berpengaruh pada berat yang 
dihasilkan. Dengan ukuran yang kecil, amplifier kelas D juga mempunyai 
beban yang sangat ringan. 
4. Efisiensinya tinggi 
Amplifier kelas D merupakan salah satu amplifier yang mempunyai 
efisiensi tinggi, yaitu mencapai 90%. 
Kekurangan penguat audio kelas D : 
1. Membutuhkan catu daya sangat bersih dan stabil  
2. Respon frekuensi tinggi tergantung pada impedansi loudspeaker 
6. Audio Amplifier Class H 
Pada dasarnya penguat kelas H merupakan pengembangan dari penguat 
kelas G. Jika pada penguat kelas G menggunakan tegangan supply tetap yang 
disusun secara bertingkat, maka pada penguat kelas H menggunakan tegangan 
supply variable (dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan). Sehingga tidak perlu lagi 
menggunakan metode rail switching. Hal inilah yang menyebabkan efisiensi dari 
penguat kelas H lebih tinggi jika dibandingkan dengan penguat kelas G. Namun 
untuk penerapan dalam rangkaiannya pun akan menjadi lebih kompleks dan rumit. 
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Ciri Ciri kelas H 
a) Termasuk penguat analog untuk memperbaiki efisiensi dari penguat 
kelas B atau AB 
b) Mirip penguat kelas G dengan tegangan supply yang dapat berubah 
sesuai kebutuhan  
c) Kompleks namun efisien 
d) Tinggi rendahnya tegangan supply dirancang agar lebih linier tidak 
terbatas hanya ada 2 atau 3 tahap saja. 
e) Tegangan supply mengikuti tegangan output dan lebih tinggi hanya 
beberapa volt. 
Audio amplifier kelas H meningkatkan efisiensi dari audio amplifier kelas 
AB. Audio amplifier kelas H bekerja di bagian pasokan listrik. Yaitu untuk daya 
output tinggi yang diperlakukan. Untuk hemat listrik. Tegangan tinggi ini 
menyiratkan kerugian yang lebih tinggi di bagian keluaran. Gambar dibawah ini 
menggambarkan bagaimana inputan tegangan pada audio amplifier kelasH. 
 
Gambar 8. Input dan output Amplifier Class H (Mary Wilson, 2013) 
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7. Mata Pelajaran Perencanaan & Instalasi Sistem Audio Kelas XII SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio merupakan mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa Program Keahlian Teknik Audio Video 
kelas XII. Materi pada mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio terbagi 
menjadi beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik, yaitu seperti 
pada tabel. Untuk silabus lengkap dapat dilihat pada lampiran 15. 
Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran Perencanaan & 
Instalasi Sistem Audio 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1. Membuat macam-macam rangkaian penguat daya besar audio kinerja tinggi untuk kebutuhan pertunjukan musikdan reproduksi 
 
3.1.1. Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk menjelaskan evolusi konsep dasar macam-macam klasifikasi penguat audio berdaya besar. 
 
4.1. Membuat macam-macam rangkaian penguat daya besar audio kinerja tinggi untuk kebutuhan pertunjukan musikdan reproduksi 
 
4.1.12. Melakukan pengujian macam-macam penguat audio berdaya tinggi dan menyajikan kedalam spesifikasi data teknis.  
 
Dalam penelitian pengembangan ini, desain media pembelajaran untuk 
mata pelajaran perencanaan dan Instalasi sistem audio dibuat untuk kebutuhan 
materi dan praktikum. Untuk materi dipilih pada kompetensi dasar 3.1 dan pada 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Modul Trainer Penguat Daya Dilengkapi Dengan Audio Function 
Generator oleh Andika Sapta Agung (2014) 
Dari penelitian milik Andika Sapta Agung didapati bahwa trainer 
Penguat daya tersebut hanya terdiri dari tiga penguat daya berdaya rendah 
saja yaitu penguat daya A, penguat daya B dan penguat daya AB. Sehingga 
pada penelitian ini penulis bermaksud mengembangkan trainer penguat daya 
besar yaitu penguat daya kelas D dan penguat daya kelas H. 
2. Pembuatan Trainer dan Jobsheet Audio Amplifier Pada Standar 
Kompetensi memahami Sifat dasar Sinyal Audio Di SMK negeri 3 
Surabaya oleh Dadang Setyono dan Asto Buditjahjanto (2013). 
Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
Dari penelitian milik Dadang Setyono dan Asto Buditjahjanto didapati 
bahwa trainer Audio Amplifier yang dibuat belum adanya titik point pengukuran. 
Sehingga pada penelitian ini penulis bermaksud membuat trainer audio 
amplifier yang dilengkapi dengan titik point pengukuran. 
3. Pengembangan Trainer Penguat Audio Dua Tingkat Yang Dilengkapi 
Dengan Software Multisim Untuk Memberikan Kemudahan Siswa 
Mempelajari Rangkaian Audio Dua Tingkat oleh Satriana Sari dan 
Mohamad Nur (2013) 
Dari penelitian milik satriana sari dan Mohamad Nur ini, penulis 
bermaksud mengutip desain produk trainer penguat audio manualnya. Desain 
produk yang akan dikembangkan pada trainer audio amplifier class D dan 
Class H yang akan dioperasikan dengan masukan AFG dan CRO sebagai 
keluaran untuk melihat hasil dari titik point pengukuran. 
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C. Kerangka Pikir 
Dari hasil observasi pada proses pembelajaran mata pelajaran 
perencanaan dan instalasi sistem audio, siswa hanya mengetahui komponen 
audio amplifier namun tanpa mengetahui bagaimana cara kerja audio amplifier 
tersebut. Dengan adanya media pembelajaran ini pembelajaran perencanaan dan 
instalasi sistem audio akan menjadi lebih komplek karena selain mengenal jenis 
audio amplifier, siswa juga dapat mengetahui bagaimana cara kerja dari audio 
amplifier tersebut.  
Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila di dukung 
dengan media pembelajaran yang baik pula. Media pembelajaran memudahkan 
siswa untuk belajar, terlebih media yang digunakan menarik maka akan 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Tentunya hal ini akan memotivasi siswa untuk 
lebih giat belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal. 
Media pembelajaran trainer audio amplifier class D dan class H yang dibuat 
terbagi menjadi 2 yaitu trainer dan modul pembelajaran. Trainer terdiri dari 2 
rangkaian yaitu audio amplifier class D dan class H. Trainer ini terdari dari 
beberapa titik point pengukuran pada masing – masing bagian dari audio amplifier. 
Pada bagian masukan trainer ini dilengkapi dengan 2 buah inputan yaitu bisa 
menggunakan AFG atau menggunakan audio suara,  dan bagian keluaran 
terdapat speaker yang berfungsi jika inputan berupa audio suara. Untuk 
melengkapi proses pembelajaran, trainer tersebut dilengkapi Modul Praktikum 
Pembelajaran. Modul praktikum berisi materi dan jobsheet praktek yang 
mendukung trainer sehingga mempermudah siswa dalam pembelajaran. 
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Sebelum produk trainer dan modul praktikum dimanfaatkan perlu dilakukan 
validasi dan ujicoba terlebih dahulu. Para pakar ahli media pembelajaran dan ahli 
materi diminta untuk mencermati dan menilai produk yang telah dihasilkan, 
kemudian ditambahi dengan memberi masukan – masukan tentang produk 
tersebut. Setelah melalui proses penilaian, maka dilakukan pengujian kepada 
pengguna melalui proses pembelajaran. Hasil akhir yang akan didapatkan berupa 
tingkat kelayakan media tersebut secara keseluruhan.  
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana realisasi trainer Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai Media 
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
a) Bagaimana desain trainer audio amplifier class D dan class H? 
b) Bagaimana pengembangan dari trainer audio amplifier class D dan 
class H? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan trainer Audio Amplifier Class D Dan H  
Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio 
Video  Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
a) Bagaimana tingkat kelayakan ahli materi dari trainer audio amplifer 
class D dan class H? 
b) Bagaimana tingkat kelayakan ahli media dari trainer audio amplifier 
class D dan class H? 
c) Bagaimana tingkat kelayakan pemakaian siswa dari trainer audio 







A. Model Pengembangan 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan media 
pembelajaran ini adalah dengan metode penelitian pengembangan atau dikenal 
dengan Research and Development (R & D). Menurut Sugiyono (2014:297), 
Research and Development merupakan sebuah model penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu.  
Model pengembangan yang menjadi acuan dalam penelitian ini diadaptasi 




























B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan merupakan penjelasan dari model 
pengembangan yang telah ditetapkan. Adapun langkah – langkah yang ditempuh 
dalam prosedur adalah sebagai berikut:  
1. Potensi dan masalah  
Penelitian ini berangkat dari adanya potensi atau masalah. Sugiyono 
(2014:298). pada penelitian ini membutuhkan analisis kebutuhan yang digunakan 
untuk mengetahui keadaan pembelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio 
yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, sehingga dapat diketahui apa 
saja yang dibutuhkan untuk membuat produk yang akan dikembangkan. Analisis 
kebutuhan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi kelas atau pengamatan kelas dilakukan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio berlangsung. 
b. Wawancara dilakukan dengan guru pengampu mata pelajaran perencanaan 
dan instalasi sistem audio. Wawancara dengan guru bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi pembelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio 
dan hasil belajar peserta didik 
2. Pengumpulan data  
Setelah melakukan observasi dan mengetahui potensi masalah yang ada, 
kemudian dilakukan pengumpulan data untuk menyusun media pembelajaran 
audio amplifier class D dan amplifier class H. Langkah – langkah pada 
pengumpulan data ini adalah: 
a. Mengidentifikasi materi, yaitu dengan mempelajari kurikulum dan silabus yang 
ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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b. Mengumpulkan informasi tentang media dan materi yang dibutuhkan. 
Informasi ini diperoleh dari berbagai teori dan sumber buku penunjang yang 
ada dilapangan. 
3. Desain produk  
Desain produk yang dibuat mempertimbangkan kebutuhan siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam pembelajaran Audio Amplifier Class D dan 
Class H. Desain produk terdiri dari rancangan Trainer dan Modul penunjang 
pembeajaran Audio Amplifier Class D dan Class H. Dalam pembuatan desain 
hardware dilakukan menggunakan software grafis Corel Draw X7. Sedangkan 
desain rangkaian elektronika menggunakan Isis Proteus. Berikut adalah desain 
media pembelajaran yang dikembangkan: 
a. Desain Trainer Audio Amplifier Class D  
Rangkaian audio amplifier Class D yang didesain menggunakan 
software isis proteus versi 8. Rangkaian trainer audio amplifier ini dilengkapi 
dengan  titik point pengukuran. Desain rangkaian audio amplifier class D dapat 








Gambar 10. Desain Rangkaian dan Titik Point Amplifier Class D  
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Rangkaian audio amplifier class D terdiri dari 6 titik point: 
1) Titik point 1 (TP 1) : bagian input audio. Terdiri dari 2 yaitu berupa masukan 
dari sinyal AFG atau RCA (audio MP3) 
2) Titik point 2 (TP 2) : bagian generator (Penghasil gelombang gigi gergaji). 
3) Titik point 3 (TP 3) : hasil dari rangkaian pembanding (Comparator) yaitu 
berupa gelombang sinyal digital. 
4) Titik point 4 (TP 4) :  hasil dari switching dari masukan sinyal digital yang 
dikuatkan dari rangkaian pembanding. (penguatan) 
5) Titik point 5 (TP 5): menghasilkan sinyal dari low pass filter hasil dari 
keluaran rangkaian akhir switching. 
6) Titik point 6 (TP 6): menghasikan gelombang keluaran dari audio class D.  
 
Rangkaian kemudian dicetak ke dalam PCB yang nantinya akan 
dipasangkan berbagai komponen elektronika yang dibutuhkan. Berikut 
merupakan gambar PCB audio amplifier class D. 
 




b. Desain Trainer Audio Amplifier Class H 
Rangkaian audio amplifier Class H yang didesain menggunakan software 
isis proteus versi 8. Rangkaian trainer audio amplifier ini dilengkapi dengan  titik 














Gambar 12. Desain Rangkaian dan Titik Point Amplifier Class H 
Rangkaian audio amplifier class H terdiri dari 4 titik point: 
1) Titik point 1 (TP 1) : bagian input audio. Terdiri dari 2 yaitu berupa masukan 
dari sinyal AFG atau RCA (audio MP3) 
2) Titik point 2 (TP 2) : bagian Stepper 1 (Gelombang tegangan tinggi) 
3) Titik point 3 (TP 3) : bagian Stepper 2 (Gelombang tegangan tinggi) 
4) Titik point 4 (TP 4) :  menghasikan gelombang keluaran dari audio class H 
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Rangkaian kemudian dicetak ke dalam PCB yang nantinya akan 
dipasangkan berbagai komponen elektronika yang dibutuhkan. Berikut 
merupakan gambar PCB audio amplifier class H. 
 
Gambar 13. Desain PCB Amplifier Class H 
c. Desain Box Rangkaian  
Desain media yang sudah dirancang kemudian dikembangakan dalam 
bentuk hardware. Rangkaian hardware akan dilengkapi dengan box sebagai 
tempat komponen trainer. Box trainer dibuat dari bahan full akrilik warna putih 
susu dengan ketebalan 3mm. Komponen – komponen pendukung yang 
terdapat dalam box yaitu, speaker, saklar ON/OFF dan pengatur volume. Box 








Gambar 14. Box Trainer Audio Amplifier Class D dan Class H 
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Didalam box hardware tersebut terdapat rangkaian dari trainer yaitu 
rangkaian Amplifier Class D dan Class H yang dihubungkan ketitik point yang akan 
digunakan sebagai pembelajaran.  
Pada bagian depan, terdapat gambar rangkaian audio amplifier class D 
dan class H dicetak langsung pada akrilik. Bagian depan ini yaitu bagian utama 
dari trainer ini, yang mana dibagian depan selain gambar juga terdapat titik 
pengukuran pada masing – masing rangkaian sesuai dengan desain yang 














Gambar 15. Tampak bagian atas (Trainer Utama) 
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d. Desain Modul Pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H 
Desain modul praktikum pembelajaran  Audio Amplifier Class D dan Amplifier 








Gambar 16. Bagan Desain Kerangka Penyusun Modul 
 
Bagian 1: memuat halaman depan / cover, kata pengantar, daftar isi, peta 
kompetensi, dan peristilahan (Glossary). 
Bagian 2: memuat kompetensi dasar, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk 
penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan cek penugasan standar 
kompetensi. 
Bagian 3: memuat kegiatan pembelajaran modul terdiri dari empat bagian 
kegiatan belajar yaitu: 
Kegiatan Belajar 1 : Audio Amplifier Class D 
Kegiatan Belajar 2: Audio Amplifier Class H 
Masing – masing kegiatan belajar memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, 
rangkuman, tugas, evaluasi, dan lembar kerja. 
Bagian 4: memuat evaluasi dan kunci jawaban. 
Bagian 1: Awal 
Bagian 2: Pendahuluan
Bagian 3: Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Belajar 1 Kegiatan Belajar 2 
Bagian 4: Penutup
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4. Validasi desain   
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk akan lebih efektif dari yang lama atau tidak (Sugiyono, 
2014:302). Dalam penelitian ini, validasi desain dikonsultasikan kepada 
pembimbing dan guru sebelum dilakukan pembuatan produk. Desain yang akan 
dibuat disesuaikan dengan indikator yang ada pada mata pelajaran perencanaan 
dan instalasi sistem audio antara lain: 
a) Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk menjelaskan konsep dasar penguat 
audio berdaya tinggi audio amplifier class D dan amplifier class H. 
b) Melakukan pengujian pengamatan penguat audio berdaya tinggi audio 
amplifier class D dan amplifier class H dan menyajikan kedalam data teknis. 
5. Revisi desain   
Jika dalam validasi desain  ditemukan kekurangan, maka sesuai dari saran, 
akan dilakukan perbaikan desain. Pada revisi ini dilakukan agar media hasilnya 
optimal sebelum diujicobakan. 
6. Uji coba produk  
Setelah produk divalidasi desain dan diperbaiki, maka produk siap untuk 
diujicobakan kepada sampel terbatas. Uji coba produk dilakukan oleh dosen ahli 
media dan ahli materi serta guru SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji coba 
dimaksudkan guna mengetahui tingkat kelayakan produk.  
7. Revisi produk   
Setelah pengujian produk pada sampel terbatas, maka akan diketahui 
kekurangan-kekurangan produk bila nantinya diterapkan pada populasi yang 
37  
sebenarnya. Dalam proses ini dilakukan revisi produk agar dapat meningkatkan 
kualitas dan kelayakan produk pada pengguna.   
8. Uji coba pemakaian  
Setelah melalui proses revisi produk, diasumsikan produk siap untuk uji 
coba pemakaian. Uji coba pemakaian dilakukan pada 30 siswa SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Setelah diujicobakan, maka siswa akan menilai 
media pembelajaran ditinjau dari tingkat kelayakan medianya. 
9. Revisi Produk  
Revisi produk yang kedua ini dilakukan jika dalam ujicoba pemakaian 
masih ditemukan kekurangan-kekurangan yang dapat mengganggu fungsi dari 
media pembelajaran. Apabila hasil uji coba sudah layak dan sudah tidak ada revisi, 
berarti media siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. 
10. Produksi  
Setelah dinyatakan layak, produk berupa trainer dapat dibuat dan modul 
dapat dicetak sesuai kebutuhan untuk selanjutnya digunakan pada pembelajaran. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Teknik 
Elektronika UNY dan  di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Untuk validasi 
instrumen dan validasi ahli dilakukan di UNY, sedangkan untuk pengujian tingkat 
kelayakan pemakai dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang 
beralamat di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta. Waktu yang 
digunakan untuk melaksanakan penelitian ini pada bulan januari sampai april 
2016. 
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D. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII Program Keahlian Teknik 
Audio video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan jumlah sampel terpakai 
sebanyak 30 responden. 
E. Objek Penelitian  
Objek  yang  diteliti  pada  penelitian  ini  adalah  Media Pembelajaran 
Trainer Dan Modul Audiio Amplifier Class D dan Amplifier Class H. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data karakteristik, situasi dan 
kondisi objek penelitian . Metode yang dilakukan adalah obeservasi non partisipan 
dengan model tidak tersruktur.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto 2013:194). Metode 
yang dialkukan adalah wawancara bebas (inguided interview). 
3. Kuesioner (angket)  
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya Sugiyono (2014: 142). Jenis angket yang digunakan adalah 




G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (S.Arikunto, 2013). 
Instrumen yang ada pada penelitian  ini terbagi menjadi 3 (tiga)  yaitu ahli ahli 
materi, ahli media dan pengguna atau siswa.  
1. Instrumen untuk Materi  
Instrumen untuk ahli materi meliputi aspek (1) kualitas isi dan tujuan dan 
(2) kualitas pembelajaran. Kisi – kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Istrumen untuk Ahli Materi 
No Aspek Indikator No. Butir 
1 Kualitas Isi dan Tujuan 
a. Kesesuaian materi 
b. Kecukupan materi 
c. Ketepatan tujuan 
d. Kelengkapan materi 
e. Kejelasan materi 
f. Keruntutan materi 
g. Kualitas latihan soal 









2 Kualitas Pembelajaran 
a. Memberikan kesempatan belajar 
b. Memberikan bantuan belajar 
c. Kualitas motivasi 
d. Kualitas sosial interaksi pembelajarannya. 
e. Membawa dampak positif bagi siswa 










2. Instrumen Kelayakan Media Pembelajaran Ditinjau dari Media Pembelajaran 
Instrumen untuk ahli media meliputi aspek (1) kualitas tampilan (2) kualitas 
teknis dan (3) kemanfaatan. Kisi - kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Istrumen utuk Ahli Media 
No Aspek Indikator No. Butir 
1 Kualitas Tampilan a. Tata letak 
b. Kerapian 
c. Keterbacaan 





2 Kualitas Teknis a. Unjuk Kerja 
b. Kemudahan pegoperasian 
c. Tingkat keamanan 
d. Kemudahan penyambungan 






3 Kemanfaatan  a. Mempermudah proses pembelajaran b. Mempermudah siswa mempelajari materi 
c. Meningkatkan perhatian 






3. Instrumen Kelayakan Pemakai Media untuk Siswa 
Instrumen untuk peserta didik meliputi aspek (1) kualitas teknis (2) kualitas 
pembelajaran dan  (3) kemanfaatan. Kisi – kisi instrumen untuk peserta didik dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Istrumen untuk Siswa 
No Aspek Indikator No. Butir 
1 Kualitas Teknis a. Tampilan Media Pembelajaran b. Keterbacaan 
c. Teknis pengoperasian 
d. Tingkat keamanan 






2 Kualitas Pembelajaran  
a. Memberikan kesempatan belajar 
b. Memberikan bantuan belajar 
c. Kualitas motivasi 





3 Kemanfaatan  a. Membantu proses belajar b. Meningkatkan motivasi belajar 





Penyusunan butir-butir pernyataan dalam penelitian yang berbentuk 
dipilihan dilakukan berdasarkan indikator instrumen yang ada. Skala yang 
digunakan adalah skala likert dengan skala ukuran 4, Hamid Darmadi (2014:106) 
menjelaskan bahwa skala 4 lebih baik digunakan dengan tujuan mengurangi 
kecenderungan responden memberikan pilihan jawaban pada kategori tengah. 
Langkah selanjutnya adalah membuat skor (scoring) dengan penskoran seperti 
pada Tabel 5 (Sugiyono, 2014:93).  
Tabel 5. Skor Pernyataan 
No Jawaban Skor 
1 SS (Sangat Setuju) 4 
2 S (Setuju) 3 
3 TS (Tidak Setuju) 2 
4 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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E. Uji Coba Instrumen 
Instrumen penelitian yang benar akan memudahkan peneliti dalam 
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya dengan syarat minimal 
yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian ada dua  macam, yakni 
validitas dan reliabilitas (Sugiyono, 2014:121). Berikut ini merupakan pengujian 
instrumen: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan validitas 
isi/materi (content validity) dan validitas konstruksi (construct validity). Validitas 
isi/materi (content validity) berkenaan dengan kesanggupan instrumen untuk 
mengukur isi/materi yang harus diukur, artinya alat ukur tersebut mampu 
mengungkap isi suatu konsep yang hendak diukur. Sedangkan validitas konstruk 
(construct validity) berkenaan dengan kesanggupan untuk mengukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam media yang diukurnya ( Sugiyono, 2014:125). 
Penelitian ini dilakukan uji validitas konstruk instrumen penelitian dengan 
mengonsultasikannya kepada para ahli dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen 
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik UNY dan guru SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
Hasil dari uji validitas instrumen adalah validnya butir – butir instrumen 
yang dapat digunakan untuk penelitian. Sedangkan butir – butir instrumen yang 
gugur tidak dapat digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan iji coba 
pemakaian, yaitu pengambilan data dilakukan secara langsung dengan uji validitas 
dan uji reliabilitasnya. Sehingga pada pengolahan data, butir – butir yang gugur 
tidak ikut sertakan dalam data kelayakan hasil penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan rumus alpha cronbach karena sesuai yang disampaiakan oleh 
Suharsimi Arikunto (2013:239) bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal 
bentuk uraian. Rumus tersebut adalah sebagai berikut: 
Rumus Alpha  tersebut adalah sebagai berikut: 
ݎ݅ = ݇݇ − 1 ቊ1 −
∑ ݏ௧ଶݏ௧ଶ ቋ 
Keterangan: 
ri  =  reliabilitas instrumen 
k   =  jumlah item dalam instrumen 
M   =  mean skor total antara subyek 
st2  =  varians total    
Setelah koefisien reliabilitas telah diketahui, kemudian hasilnya dapat 
diinterpretasikan sebagai patokan. Menurut Sugiyono (2014:184) kategori untuk 
memutuskan instrumen realiabel atau tidak adalah sebagai berikut. 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 0,00 – 0,199 0,20 – 0,399 0,400 – 0,599 0,600 – 0,799 0,800 – 1,000 
Sangat Rendah Rendah Cukup Kuat Sangat kuat 
  Realibilitas instrumen selain menggunakan rumus diatas perhitungan 
koefesien alpha juga dihitung menggunakan bantuan software SPSS dengan cara 
Analyze – Scale – Reability Analyze. Dengan pehitungan menggunakan software 
ini dapat mempercepat perhitungan dengan hasil yang mendekati sama jika 
dihitung menggunakan rumus. 
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat development. 
Teknis analisis data yang akan dilakukan pada tahap pertama adalah 
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu memaparkan produk media hasil 
rancangan media pembelajaran setelah diimplementasikan dalam bentuk produk 
jadi dan menguji tingkat kelayakan produk.  
Data kualitatif yang diperoleh kemudian diubah menjadi data kuantitatif 
dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert memiliki gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif yang dapat diwujudkan dalam beragam kata-kata.  
Tingkatan bobot nilai yang digunakan sebagai skala pengukuran adalah 4,3,2,1. 
Tahap selanjutnya adalah melihat bobot pada masing – masing tanggapan dan 
menghitung skor reratanya dengan rumus persamaan: 
ࢄഥ = ∑ ࢞࢔  
Keterangan: 
തܺ  =  skor rata-rata 
n =  jumlah penilai 
∑ ݔ =  skor total masing-masing penilai 
  
Jika nilai rerata sudah didapat, maka selanjutnya menunjukkan kelayakan 
dari produk yang dibuat berlandas pada skala pengukuran (Rating Scale) yang 
mengubah data kuantitatif menjadi kualitatif. Pengukuran Rating Scale data 
mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif (Sugiyono, 2014:97). Untuk menentukan jarak interval tiap kelas dalam 
penentuan tabel penunjukkan predikat kelayakan, diperlukan rumus berikut: 
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ܬܽݎܽ݇ ܫ݊ݐ݁ݎݒ݈ܽ =  ܵ݇݋ݎ ܶ݁ݎݐ݅݊݃݃݅ − ܵ݇݋ݎ ܶ݁ݎ݁݊݀ܽℎܬݑ݈݉ܽℎ ܭ݈݁ܽݏ ܫ݊ݐ݁ݎݒ݈ܽ  
ܬܽݎܽ݇ ܫ݊ݐ݁ݎݒ݈ܽ =  4 − 14 = 0,75 
       (widiyoko, 2012:110) 
Persentase kelayakan dapat dicari dengan merubah hasil rerata skor jawaban 
menggunakan rumus berikut: 
ܲ݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁ ܭ݈݁ܽݕܽ݇ܽ݊ =  ܵ݇݋ݎ ݕܽ݊݃ ݀݅݋ܾݏ݁ݎݒܽݏ݅ܵ݇݋ݎ ݕܽ݊݃ ݉ܽ݇ݏ݈݅݉ܽ  ܺ 100% 
Data jarak interval kemudian dijadikan satu dengan data jumlah kelas, 
data skor tertinggi, dan data skor terendah. Penggabungan data tersebut dapat 
mengetahui hasil tabel kelayakan. Tabel klasifikasi kelayakan yang digunakan 
untuk menafsirkan kelayakan produk sesuai tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Kelayakan 
No Rerata Skor Persentase (%) Kategori Kelayakan 
1   1,00 – 1,75     81,50% - 43,75%   Tidak Layak 
2 >1,75 – 2,50 > 43,75% - 62,50% Kurang Layak 
3 >2,50 – 3,25 > 62,50% - 81,25% Layak 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Realisasi trainer dan modul Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai Media 
Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di SMK 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
1. Potensi dan Masalah 
a) Berdasarkan observasi yang dilakukan didapatkan hasil: 
Pada pembelajaran penguat daya audio terutama penguat audio tinggi 
belum menggunakan media dalam penyampaian materi maupun praktikum. 
b) Berdasarkan wawancara yang dilakukan diperoleh hasil: 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh guru pengampu diklat 
perencanaan dan instalasi sistem audio, dimana untuk kompetensi penguat 
daya besar guru mengalami kesulitan dalam melakukan praktikum dan 
penyampaian materi, dikarenakan tidak ada nya media penunjang untuk 
kegiatan proses belajar mengajar.   
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dapat 
disimpulkan bahwa diperlukannya media pembelajaran sehingga 
pembelajaran pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio 
yaitu media audio tingkat tinggi berupa audio amplifier class D dan amplifier 
class H.  
2. Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan materi ini disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan, 
adapun tahapan yang dilakukan adalah: 
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a) Merumuskan kompetensi dasar yang sudah tertulis disilabus. Dalam 
penelitian ini kompetensi dasar yaitu membuat rangkaian penguat daya 
besar audio amplifier class D dan Class H kinerja tinggi untuk kebutuhan 
pertunjukkan musik reproduksi. 
b) Merumuskan indikator : (1) Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk 
menjelaskan evolusi konsep dasar macam – macam klasifikasi penguat 
audio berdaya besar, dan (2) Melakukan pengujian macam – macam 
penguat audio berdaya tinggi dan menyajikan kedalam spesifikasi data 
teknis. 
3. Hasil Desain Produk 
Perancangan desain media pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software 8 ISIS untuk skematik dan Exspres PCB untuk 
layout PCB. Hasil desain terdapat di BAB III, sedangkan hasil realisasinya adalah 
sebagai berikut: 
a) Rangkaian Trainer Media Pembelajaran 
Rangkaian elektronika pada media pembelajaran ini terdapat dua 2, 
yaitu rangkaian Audio Amplifier Class D dan Audio Amplifier Class H. 
(1) Rangkaian Audio Amplifier Class D 
Rangkaian elektronika Amplifier Class D dicetak pada sebuah PCB. 
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Gambar 17. Realisasi Audio Amplifier Class D 
(2) Rangkaian Audio Amplifier Class H 
Rangkaian elektronika Amplifier Class H dicetak pada sebuah PCB. 
 
Gambar 18. Realisasi Audio Amplifier Class H 
(3) Box Media Pembelajaran 
Rangkaian elektronika, speaker, saklar, tombol dan titik point 
pengukuran dikemas di dalam sebuah box. Box ini dibuat dari bahan full akrilik 
3 mm. Didalamnya ditempatkan rangkaian elektronika yaitu audio amplifier 
class D dan audio amplififer class H serta speaker. Pada bagian atas bos 
ditempatkan saklar ON/OFF, Pengatur suara (Volume), port input Audio jack 
RCA dan titik point pengukuran. Pada bagian belakang terdapat port Input 
sumber AC. 
Hasil realisasi desain Box media pembelajaran yang telah dilengkapi 
berbagai komponen pendukung seperti saklar, tombol, speaker dan titik point 
pengukuran dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 19. Realisasi Trainer Audio Amplifier Class D dan Class H 
Berikut disertakan ukuran box media pembelajaran audio amplifier 
class D dan audio amplififer class H: 
Tabel 7. Ukuran Box Media Pembelajaran 
No Dimensi Ukuran 1 Panjang 58 cm 2 Lebar 45 cm 3 Tinggi 16 cm 
 
b) Modul Media Pembelajaran 
Realisasi modul praktikum media pembelajaran Audio Amplifier Class 
D dan Amplifier Class H adalah sebagai berikut: 
Bagian 1: memuat halaman depan / cover, kata pengantar, daftar isi, peta 
kompetensi, dan peristilahan (Glossary). 
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Bagian 2: memuat kompetensi dasar, deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk 
penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan cek penugasan standar 
kompetensi. 
Bagian 3: memuat kegiatan pembelajaran modul terdiri dari empat bagian 
kegiatan belajar yaitu: 
Kegiatan Belajar 1 : Audio Amplifier Class D 
Kegiatan Belajar 2: Audio Amplifier Class H 
Masing – masing kegiatan belajar memuat tujuan pembelajaran, uraian materi, 
rangkuman, tugas, evaluasi, dan lembar kerja. 
Bagian 4: memuat evaluasi dan kunci jawaban 
 




4. Hasil validasi desain  
Berdasarkan hasil validasi desain yang dialkukan kepada pembimbing dan 
guru, desain sudah dinyatakan sesuai dengan indikator pada silabus materi kelas 
XII mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio. 
a) Memahami konfigurasi (arsitektur) untuk menjelaskan konsep dasar penguat 
audio berdaya tinggi audio amplifier class D dan amplifier class H. 
Pada bagian indikator ini sudah memenuhi materi pembelajaran yaitu 
adanya gambar rangkaiaan secara utuh audio amplifier class D dan class H 
dari power supply sampai bagian akhir keluaran, sehingga tergambar dengan 
jelas arsitektur dari masing – masing audio amplifier. 
b) Melakukan pengujian pengamatan penguat audio berdaya tinggi audio 
amplifier class D dan amplifier class H dan menyajikan kedalam data teknis. 
Pada bagian indikator ini trainer sudah memenuhi materi pembelajaran 
yaitu terdapatnya titik point pengamatan pengukuran yang terdapat pada audio 
amplifier class D dan audio amplifier class H. 
5. Revisi Desain 
Berdasarkan hasil validasi desain yang dilakukan kepada pembimbing dan 
guru, desain sudah dinyatakan sesuai dengan materi kelas XII mata pelajaran 
perencanaan dan instalasi sistem audio. Untuk penyempurnaan produk 
selanjutnya disarankan perlu dikembangkan rangkaian troubleshooting untuk 





6. Uji Coba Produk 
a. Hasil Validasi Media Pembelajaran 
Pengujian tingkat validitas penggunaan media pembelajaran diukur 
menggunakan uji validitas. Pengujian validitas media dilakukan dengan uji 
validasi yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Tahap pengujian pada 
ahli materi untuk menguji media dari segi isi (content) dan ahli media dari segi 
konstrak (construct). Ahli materi disebut sebagai seorang yang memiliki 
kemampuan dalam bidang materi mengenai audio. 
Data tingkat kelayakan media diperoleh dari angket yang diberikan 
kapada para ahli. Proses validitas media dilakukan pertama – tama dengan 
mendemokan media tersebut kepada para ahli. Kemudian para ahli mengisi 
angket tingkat kelayakan media pembelajaran. Pada proses pendemoan 
media para ahli memberikan masukan/saran terhadap media sebelum 
digunakan kepada user. 
1) Hasil Uji validasi ahli materi 
Uji validasi ahli materi dilakukan kepada pakar ahli dibidang audio. 
Penilaian ditinjau dari aspek kualitas isi dan tujuan dan aspek kualitas 





Tabel 8. Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian No Butir Skor Max Skor Ahli 1 Skor Ahli 2 Skor Ahli 3 Rerata Skor 
1 Kualitas Isi dan Tujuan 
1 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3,3 3 4 4 4 3 3,7 4 4 4 3 4 3,7 5 4 4 4 4 4 6 4 4 3 3 3,3 7 4 4 3 4 3,6 8 4 4 3 4 3,6 9 4 4 4 3 3,6 10 4 4 4 3 3,6 11 4 4 4 3 3,6 12 4 4 3 3 3,3 13 4 4 3 3 3,3 Jumlah 52 52 45 44 47 Rata – Rata 4 4 3,46 3,38 3,61 
2 Kualitas Pembelajaran 
14 4 4 3 4 3,7 15 4 4 3 4 3,7 16 4 4 3 4 3,7 17 4 4 3 4 3,7 18 4 4 3 3 3,3 19 4 4 3 3 3,3 20 4 4 3 4 3,7 21 4 4 3 3 3,3 22 4 4 3 3 3,3 Jumlah  36 36 27 32 31,67 Rata – Rata 4 4 3 3,56 3,52  Tabel 9. Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
No. Aspek Penilaian Rerata Skor ∑ Hasil Skor ∑ Skor Max Persentase (%) 
1 Kualitas Isi dan Tujuan 3,61 47 52 90,38 
2 Kualitas Pembelajaran 3,52 31,67 36 87,97 















Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Materi dari data tabel 9, dapat 







Gambar 21. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi 
 
Data penilaian ahli materi satu, ahli materi dua dan ahli materi 3 secara 
keseluruhan ditinjau dari aspek kualitas isi dan tujuan mendapatkan persentase 
sebesar 90,38% dan ditinjau dari aspek kualitas pembelajaran mendapatkan 
persentase sebesar 87,97%. Secara keseluruhan tingkat validasi isi dari media 
pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Audio Amplifier Class H dari penilaian 
ahli materi satu dan ahli materi dua memperoleh persentase sebesar 89,17 
sehingga masuk pada kategori Sangat Layak. 
2) Hasil Uji Validasi Ahli Media 
Uji Validasi ini adalah berupa angket penilaian ahli media pembelajaran 
kepada ahli media. Penilaian ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek tampilan, teknis 
dan kemanfaatan. Persentase data penilaian ahli media pembelajaran disajikan 
dalam tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Uji Validasi Ahli Media 
No Aspek Penilaian No Butir Skor Max Skor Ahli 1 Skor Ahli 2 Rerata Skor 
1 Kualitas Tampilan 
1 4 3 4 3,5 2 4 3 4 3,5 3 4 3 4 3,5 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 6 4 4 3 3,5 7 4 3 3 3 8 4 3 4 3,5 Jumlah 32 25 28 26,5 Rata - Rata 4 3,12 3,5 3,31 
2 Kualitas Teknis 
9 4 3 3 3 10 4 3 3 3 11 4 3 4 3,5 12 4 3 3 3 13 4 3 4 3,5 14 4 3 4 3,5 15 4 3 4 3,5 Jumlah  28 21 25 23 Rata - Rata 4 3 3,57 3,28 
3 Kemanfaatan 
16 4 4 3 3,5 17 4 4 4 4 18 4 4 3 3,5 19 4 3 3 3 20 4 3 4 3,5 21 4 3 4 3,5 22 4 3 4 3,5 Jumlah  28 24 25 24,5 Rata - Rata 4 3,43 3,57 3,5 
Tabel 11.Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media 
No. Aspek Penilaian Rerata Skor ∑ Hasil Skor ∑ Skor Max Persentase (%) 
1 Kualitas Tampilan 3,31 26,5 32 82,81 
2 Kualitas Teknis 3,28 23 28 82,14 
3 Kemanfaatan 3,5 24,5 28 87,5 
















Diagram batang hasil uji validasi oleh Ahli Media dari data tabel 11, dapat 










Gambar 22. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media 
 
Data penilaian ahli media satu dan ahli media dua secara keseluruhan 
ditinjau dari aspek kualitas tampilan mendapatkan persentase sebesar 82,81%, 
dari aspek kualitas teknis mendapatkan persentase 82,14% dan ditinjau dari aspek 
kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 87,5%. Secara keseluruhan 
tingkat validasi isi dari media pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Audio 
Amplifier Class H dari penilaian ahli materi satu dan ahli materi dua memperoleh 
persentase sebesar 84,15 sehingga masuk pada kategori Sangat Layak. 
b. Pengujian trainer 
1) Pengujian Audio Amplifier Class D 
Pengujian dilakukan dengan cara menguji media pembelajaran. 
Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui unjuk kerja media 
pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. Pengujian 
dilakukan pada setiap Titik Point yang ada pada Audio Amplifier Class D dan 
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Audio Amplifier Class H. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat ukur 
oscilloscope untuk mengetahui apakah gelombang yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Pengujian ini untuk melihat apakah Audio Amplifier Class D dapat 
bekerja dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan melihat hasil dari setiap 
titik point yang ada pada rangkaian audio amplifier class D. Berikut ini adalah 
tabel pengujian Ampifier Class D: 
Tabel 12. Hasil Pengujian Audio Amplifier Class D 
No Titik Point Bentuk Gelombang 
1 TP 1 
 
Volts/Div: 0,2v         Sec/Div : 200 ߤs  
2 TP 2 
 
Volts/Div: 5v         Sec/Div : 1 ߤs           
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No Titik Point Bentuk Gelombang 
3 TP 3 
 
Volts/Div: 4v         Sec/Div : 1 ߤs           
4 TP 4 
 
Volts/Div: 5v         Sec/Div : 1 ߤs           
5 TP 5 
 
Volts/Div: 50v         Sec/Div : 1 ߤs           
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No Titik Point Bentuk Gelombang 
6 TP 6 
 
Volts/Div: 10 ߤv         Sec/Div : 200 ߤs           
 
2) Audio Amplifier Class H 
Pengujian ini untuk melihat apakah Audio Amplifier Class H dapat 
bekerja dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan melihat hasil dari setiap 
titik point yang ada pada rangkaian audio amplifier class H. Berikut ini adalah 
tabel pengujian Ampifier Class H: 
Tabel 13. Hasil Pengujian Audio Amplifier Class H 
No Titik Point Bentuk Gelombang 
1 TP 1 dan 4 
 
TP 1 = Volts/Div: 1v           Sec/Div : 200 ߤs    
TP 4 = Volts/Div: 10v         Sec/Div : 200 ߤs                 
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No Titik Point Bentuk Gelombang 
2 TP 2 
 
Volts/Div: 10 v         Sec/Div : 200 ߤs    
3 TP 3 
 
Volts/Div: 10 v         Sec/Div : 200 ߤs           
 
b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen pada Peserta Didik 
1) Hasil Uji Validitas Instrumen pada Peserta Didik 
Uji instrumen untuk peserta didik dilaksanakan pada sampel yang 
sejenis yaitu, pada peserta kelas XII SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Uji 
validitas instrumen diambil pada 30 siswa (n-30). R hitung pada masing – 
masing butir dihitung dan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 
5% dan N=30 sebesar 0,361. Apabila r hitung lebih dari r tabel maka dapat 
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diketahui validitas tiap – tiap butir angket tersebut adalah valid, sehingga butir 
– butir soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya. 
Dari hasil uji validitas diatas, didapat 2 item instrumen yang dinyatakan 
tidak valid, yaitu pada item nomor 6 dan 15. Sehingga 2 item instrument ini 
dinyatakan gugur dalm penghitungan dan tidak dapat digunakan. Sedangkan 
item lainnya yang tidak gugur dapat digunakan dalam pengolahan data. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran13. 
2) Hasil Uji Reliabilitas instrumen pada peserta didik 
Sebelum melakukan uji lapangan kepada siswa, butir – butir instrumen 
yang valid juga harus diuji reliabilitasnya. Pelaksanaan hasil analisis uji 
reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus alpha pada 
Microsoft Office Exel 2016 dan SPSS16 untuk mencocokkan apakah 
perhitungan MS Excel benar. 
Hasil reliabilitas dalam penelitian ini adalah r hitung = 0,854 sehingga 
dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk 
penelitian. Apabila nilai r hitung diinterpretasikan dengan tabel interpretasi 
koefesien Alpha Cronchbach maka memiliki hubungan yang sangat kuat, 
perhitungan analisis reliabilitas dapat dilihat pada lampiran13. 
7. Revisi Produk 
Proses uji coba terbatas difungsikan untuk menilai media dari sudut pandang 
pengguna. Hasil yang didapat dari ujicoba terbatas yaitu tidak adanya perubahan 
desain produk dan saran dari pengguna. Dengan demikian media embelajaran 
dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu uji coba pemakaian. 
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a. Revisi Media Pembelajaran 
Berdasarkan hasil validasi para ahli materi dan ahli media, dilakukan revisi 
beberapa bagian media pembelajaran guna menyempurnakan produk. Adapun 
bagian yang direvisi adalah: 
1) Revisi Trainer 
(a) Penambahan kayu pada bagian dalam Box Media Pembelajaran 
Sebelumnya pada media pembelajaran pada bagian bawah skematik 
rangkaian dan titik point tidak terdapat kayu sebagai pengganjal.  
 
Gambar 23. Penambahan Kayu pada Bagian Dalam Box Media 
(b) Penambahan Logo 




Gambar 24. Penambahan Logo UNY dan SMK Muh 3 Yogyakarta 
 
 
Gambar 25. Penambahan Logo UNY dan SMK Muh 3 Yogyakarta 
(c) Penambahan identitas prodi 
Sebelumnya pada kemasan media pembelajaran belum ada 
identitas prodi pembuat media pembelajaran. 
 




Gambar 27. Penambahan Identitas Prodi 
B. Revisi Modul Media Pembelajaran 
1) Melengkapi kerangka modul pada bagian pendahuluan 
Pada modul praktikum pada kerangka modul sebelumnya belum 
sesuai dan lengkap sesuai dengan sumber literatur. Penambahan waktu, 
prasyarat dan cek penguasaan pada modul seperti pada gambar 28. 
 Gambar 28. Penambahan Bagian Kerangka Modul 
2) Penambahan evaluasi berupa tugas kelompok pada lembar kerja 
Modul praktikum memiliki lembar kerja pada bagian akhir setiap 
kegiatan pembelajaran, tetapi belum dilengkapi dengan evaluasi berupa 
tugas kelompok. Sehingga untuk itu dilengkapi tugas untuk dapat melihat 











   Gambar 29. Lembar Kerja Praktikum Modul 
3) Penambahan pada BAB III Evaluasi  
Pada modul bagian BAB III sebelumnya belum dilengkapi dengan 
penilaian, hanya terdapat lembar kunci jawaban. Setelah perbaikan 
ditambahkan evaluasi berupa penilaian kognitif, psikomotor dan penilaian 

















 Gambar 30. Bagian Kerangka Modul BAB III 
5) Uji coba Pemakaian 
Aspek penilaian pada uji coba pemakaian produk adalah aspek teknis, 
pembelajaran dan kemanfaatan. Uji coba pemakaian produk dialkukan pada siswa 
kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta yang berjumlah 30 siswa. Tujuan uji coba pemakaian produk adalah 
untuk mengukur kelayakan media pembelajaran. Hasil kelayakan dapat dilihat 
pada tabel 15. 
Tabel 14. Hasil Uji Coba Pemakaian oleh Peserta Didik 
No Responden ∑ Hasil Rata-Rata ∑ Skor Max Persentase (%) 
1 Siswa 1 51 3,40 60 85,000 
2 Siswa 2 49 3,26 60 81,667 
3 Siswa 3 48 3,20 60 80,000 
4 Siswa 4 52 3,46 60 86,667 
5 Siswa 5 50 3,33 60 83,333 
6 Siswa 6 55 3,66 60 91,667 
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No Responden ∑ Hasil Rata-Rata ∑ Skor Max Persentase (%) 
7 Siswa 7 54 3,60 60 90,000 
8 Siswa 8 53 3,53 60 88,333 
9 Siswa 9 46 3,06 60 76,667 
10 Siswa 10 54 3,60 60 90,000 
11 Siswa 11 54 3,60 60 90,000 
12 Siswa 12 57 3,80 60 95,000 
13 Siswa 13 42 2,80 60 70,000 
14 Siswa 14 47 3,13 60 78,333 
15 Siswa 15 44 2,93 60 73,333 
16 Siswa 16 57 3,80 60 95,000 
17 Siswa 17 47 3,13 60 78,333 
18 Siswa 18 50 3,33 60 83,333 
19 Siswa 19 44 2,93 60 73,333 
20 Siswa 20 48 3,20 60 80,000 
21 Siswa 21 46 3,06 60 76,667 
22 Siswa 22 59 3,93 60 98,333 
23 Siswa 23 52 3,46 60 86,667 
24 Siswa 24 59 3,93 60 98,333 
25 Siswa 25 50 3,33 60 83,333 
26 Siswa 26 54 3,60 60 90,000 
27 Siswa 27 55 3,66 60 91,667 
28 Siswa 28 54 3,60 60 90,000 
29 Siswa 29 57 3,80 60 95,000 
30 Siswa 30 50 3,33 60 83,333 
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No Responden ∑ Hasil Rata-Rata ∑ Skor Max Persentase (%) 
Jumlah 1538 102,533 1800 2563,333 
rata-rata 51,267 3,418 60,000 85,444 
 
Tabel 15. Hasil Uji Coba Pemakaian Ditinjau dari Setiap Aspek 
No. Res Kualitas Teknis Kualitas Pembelajaran Kemanfaatan Keseluruhan 1 29 13 9 51 
2 26 13 10 49 3 26 13 9 48 4 26 15 11 52 5 24 15 11 50 6 29 16 10 55 7 27 16 11 54 8 27 16 10 53 9 25 12 9 46 10 27 15 12 54 11 27 15 12 54 12 29 16 12 57 13 21 12 9 42 14 26 12 9 47 15 23 12 9 44 16 30 16 11 57 17 24 14 9 47 18 26 15 9 50 19 24 12 8 44 20 26 14 8 48 21 25 12 9 46 22 31 16 12 59 23 28 13 11 52 24 32 16 11 59 25 27 14 9 50 26 30 13 11 54 27 31 14 10 55 28 30 14 10 54 29 32 14 11 57 30 28 13 9 50 Jumlah 816 421 301 1538 
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No. Res Kualitas Teknis Kualitas Pembelajaran Kemanfaatan Keseluruhan Skor Max 960 480 360 1800 Persentase 85,00 87,71 83,61 85,44 
Secara jelasnya, hasil uji coba lapangan pada peserta didik dari data tabel 
15, dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti gambar 30. 
 
Gambar 31. Diagram Persentase Hasil Uji Pemakaian Siswa 
 
Data hasil uji pemakaian oleh 30 siswa pada tahap evaluasi lapangan 
terhadap media pembelajaran audio amplifier class D dan amplifier class H ditinjau 
dari aspek kualitas teknis mendapatkan persentase sebesar 85,00%, aspek 
kualitas pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 87,71% dan aspek 
kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 83,61%. Secara keseluruhan 
didapatkan persentase kelayakan sebesar 85,44%. Berdasarkan data tersebut, 
apabila diinterpretasikan pada tabel kategori skor kelayakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan Media Pembelajaran Audio Amplifier 















6) Revisi Produk 
Selain menilai media dan modul pembelajaran, siswa juga diminta untuk 
mengisi komentar dan saran. Secara umum komentar dan saran yang diberikan 
bersifat posistif. Saran – saran tersebut seperti berikut: 
1) Media trainer mudah dipahami, dan rangkaian sudah jelas 
2) Modul ini memudahkan saya dalam memahami materi 
Berdasarkan hasil uji lapangan diperoleh penilaian terhadap media audio 
amplifier class D dan amplifier class H yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 
responden mengatakan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan. 
Selain itu tidak ditemukan komentar atau saran yang memerlukan perbaikan datau 
revisi. Sehingga tahap ini produk media audio amplifier class D dan amplifier class 
H tidak direvisi atau tidak mengalami perbaikan.  
7) Produksi Masal 
 Setelah melalui beberapa tahapan mulai dari realisasi, validasi sampai 
pada uji coba lapangan, maka diperoleh hasil akhir media pembelajaran dan modul 
audio amplifier class D dan amplifier class H yang dapat diimplementasikan  
sebagai media dalam proses pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ditnjukkan pada permasalahan yang 
diangkat dalam rumusan masalah. Berikut pembahasan rumusan masalah dengan 
data – data yang diperoleh dalam penelitian. 
1. Realisasi trainer dan modul Audio Amplifier Class D Dan H  Sebagai 
Media Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio Video  Di 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi media pembelajaran yang 
dilakukan dengan tahap mengumpulkan informasi didapat realisasi media 
pembelajaran berupa realisasi trainer dan realisasi modul media pembelajran 
audio amplifier class D dan amplifier class H.Media pembelajaran Trainer dan 
Modul Audio Amplifier Class D dan Class H dibuat berdasarkan kebutuhan 
kegiatan belajar pada mata pelajaran perencanaan dan instalasi sistem audio. 
Media pembelajaran ini dibagi dalam dua bagian, yaitu media trainer dan 
modul praktikum pembelajaran.  
Realisasi dari trainer yaitu berupa 2 rangkaian audio amplifier class D 
dan audio amplifier class H. Trainer ini memiliki titik poin pengukuran dan 
pengamatan yang bersumber dari rangkaian audio amplifier. Sebagai titik point 
pengamatan pada bagian input dilengkapi 2 variasi input yaitu input berupa 
RCA (RCA to Jack 3.5) dan inputan yang dapat bersumber dari AFG. Pada 
bagian outputan dilengkapi speaker 8in sebagai sumber output yang dapat 
didengar dan juga dapat dilakukan pengamatan.  
Pada realisasi modul praktikum pembelajaran audio amplifier class D 
dan class H dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar mata pelajaran 
perencanaan dan instalasi sistem audio. Modul terdiri dari Bagian 1: memuat 
halaman depan / cover, kata pengantar, daftar isi, peta kompetensi, dan 
peristilahan (Glossary), Bagian 2: memuat kompetensi dasar, deskripsi, 
waktu, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran dan cek 
penugasan standar kompetensi, Bagian 3: memuat kegiatan pembelajaran 
modul terdiri dari dua bagian kegiatan belajar dan Bagian 4: memuat evaluasi 
dan kunci jawaban. 
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Berdasarkan hasil implementasi realisasi media pembelajran audio 
amplifier berdaya besar dapat disimpulkan bahwa hasil trainer desain terdiri 
dari perangkat rangkaian  audio amplifier class D, audio amplifier class H, yang 
dilengkapi dengan titik point pengamatan dan pengukuran, mempunyai 
tambahan inputan RCA dan speaker sebagai sumber suara. Sedangkan hasil 
realisasi modul praktikum dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yaitu 
“membuat macam – macam rangkaian penguat daya besar audio kinerja tinggi 
untuk kebutuhan pertunjukan musik dan reproduksi” dan terdiri dari 2 kegiatan 
pembelajran meliputi audio amplifier class D dan audio amplifier class H. 
2. Tingkat kelayakan trainer dan modul Audio Amplifier Class D Dan H  
Sebagai Media Pembelajaran Kelas XII Program Keahlian Teknik Audio 
Video  Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ? 
Media pembelajaran Trainer dan Modul Audio Amplifier Class D dan 
Class H yang dikembangkan terlebih dahulu sudah diuji oleh beberapa ahli 
pada bidang media pembelajaran dan materi elektronika (Audio). Tujuannya 
adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan media 
dari segi validasi isi (content validity) dan validasi konstruk (construct validity). 
Berikut hasil kelayakan media pembelajaran yang didapat: 
a. Validasi ahli materi 
Penilaian terhadap materi dalam media pembelajaran Audio Amplifier 
Class D dan Amplifier Class H diberikan pada dua aspek yaitu aspek kualitas 
isi dan tujuan dan kualitas pembelajaran. Aspek kualitas isi dan tujuan 
mendapatkan persentase sebesar 90,38% dan aspek kualitas pembelajaran 
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mendapatkan persentase sebesar 87,97%. Secara keseluruhan Persentase 
yang didapat adalah 89,17%, sehingga media pembelajaran Audio Amplifier 
Class D dan Amplifier Class H ini di kategorikan sangat layak. 
b. Validasi ahli media 
Penilaian dari sisi media pada media pembelajaran Audio Amplifier 
Class D dan Amplifier Class H mencakup aspek kualitas tampilan, kualitas 
teknis dan kemanfaatan. Aspek kualitas tampilan mendapatkan persentase 
sebesar 82,81%, aspek kualitas teknis mendapatkan persentase sebesar 
82,14% dan aspek kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 87,5 %. 
Secara keseluruhan Persentase yang didapat adalah 85,15%, sehingga 
media pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H ini di 
kategorikan sangat layak. 
c. Uji Coba Pemakaian oleh Siswa 
Uji coba media pembelajaran dilakukan pada siswa kelas XII Program 
Keahlian Teknik Audio Video SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penilaian 
ditinjau dari 3 aspek yaitu, aspek kualitas teknis, aspek kualitas pembelajaran 
dan aspek kemanfaatan. Aspek kualitas teknis mendapatkan persentase 
sebesar 85,00%, aspek kualitas pembelajaran mendapatkan persentase 
sebesar 87,71% dan aspek kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 
83,61 %. Secara keseluruhan Persentase yang didapat adalah 85,44%, 
sehingga media pembelajaran Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah penelitian pengembangan media pembelajaran Trainer dan Modul 
Audio Amplifier Class D dan Amplifier Class H di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta ini selesai, maka dapat disimpulkan: 
1. Realisasi media pembelajaran ini terdiri dari trainer dan modul audio ampliifer 
class D dan class H. Trainer didesain dengan titik poin pengukuran dan 
pengamatan yang bersumber dari 2 rangkaian audio amplifier class D dan 
amplifier class H serta dilengkapi dengan sumber inputan berupa RCA dan 
speaker sebagai output. Pada modul pembelajaran didesain sesuai dengan 
kompetensi pada mata pelajaran perencanaan & instalasi sistem audio dan 
terdiri dari 4 kegiatan pembelajaran yaitu pembahasan mengenai audio 
amplifier class D dan audio amplifier class H. 
2. Tingkat kelayakan media pembelajaran trainer dan modul audio amplifier class 
D dan amplifier class H sebagai media pembelajaran di SMK Muhammadiyah 
3 Yogyakarta, berdasarkan hasil penilaian uji validasi isi, validasi konstrak dan 
uji pemakaian. Validasi isi oleh ahli materi mendapatkan persentase kelayakan 
sebesar 89,17% dengan kategori sangat layak. Validasi konstruk oleh ahli 
media mendapatkan persentase kelayakan sebesar 84,15% dengan kategori 
sangat layak dan dari uji pemakaian siswa didapat persentase kelayakan 
sebesar 85,44% dengan kategori sangat layak. 
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B. Keterbatasan Produk 
Media pembelajaran audio amplifier class D dan amplifier class H ini masih 
mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 
1. Desain trainer ini hanya terdiri dari dua penguat daya berdaya besar saja yaitu, 
amplifier class D dan amplifier class H. 
2. Orientasi penelitian pembelajaran pada media ini masih terbatas pada tingkat 
kelayakan Audio Amplifier Class D dan Class H, sehingga belum diketahui 
dampak langsung penggunaan media terhadap pengguna dari tingkat 
pemahaman materi yang disajikan kepada siswa. 
C. Saran  
Saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan lebih lanjut media 
pembelajaran audio amplifier class D dan amplifier class H adalah: 
1. Perlu adanya media yang bisa memberi pengetahuan lebih bagaimana 
melakukan troubleshooting ketika terjadi kerusakan pada sebuah audio 
amplifier. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dari segi efektifitas media pembelajaran 
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Lampiran 17. Hasil Uji Kalayakan Pemakaian 
 
No Responden ∑ Hasil Rata-Rata ∑ Skor Max Persentase (%) 
1 Siswa 1 51 3,40 60 85,000 
2 Siswa 2 49 3,26 60 81,667 
3 Siswa 3 48 3,20 60 80,000 
4 Siswa 4 52 3,46 60 86,667 
5 Siswa 5 50 3,33 60 83,333 
6 Siswa 6 55 3,66 60 91,667 
7 Siswa 7 54 3,60 60 90,000 
8 Siswa 8 53 3,53 60 88,333 
9 Siswa 9 46 3,06 60 76,667 
10 Siswa 10 54 3,60 60 90,000 
11 Siswa 11 54 3,60 60 90,000 
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No Responden ∑ Hasil Rata-Rata ∑ Skor Max Persentase (%) 
12 Siswa 12 57 3,80 60 95,000 
13 Siswa 13 42 2,80 60 70,000 
14 Siswa 14 47 3,13 60 78,333 
15 Siswa 15 44 2,93 60 73,333 
16 Siswa 16 57 3,80 60 95,000 
17 Siswa 17 47 3,13 60 78,333 
18 Siswa 18 50 3,33 60 83,333 
19 Siswa 19 44 2,93 60 73,333 
20 Siswa 20 48 3,20 60 80,000 
21 Siswa 21 46 3,06 60 76,667 
22 Siswa 22 59 3,93 60 98,333 
23 Siswa 23 52 3,46 60 86,667 
24 Siswa 24 59 3,93 60 98,333 
25 Siswa 25 50 3,33 60 83,333 
26 Siswa 26 54 3,60 60 90,000 
27 Siswa 27 55 3,66 60 91,667 
28 Siswa 28 54 3,60 60 90,000 
29 Siswa 29 57 3,80 60 95,000 
30 Siswa 30 50 3,33 60 83,333 
Jumlah 1538 102,533 1800 2563,333 




No. Res Kualitas Teknis Kualitas Pembelajaran Kemanfaatan Keseluruhan 1 29 13 9 51 






































































Lampiran 23. Dokumentasi Uji Pemakaian 
 
 
